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The aim of the study was to determine the level of difficulty of multiple 
choice items for the mid-semester even grade IV assessment with easy, 
medium, and difficult categories. The research uses a qualitative approach 
with documentation research methods. The data collection technique is a 
documentation technique. The data analysis technique is the Miles and 
Huberman model with the stages of data collection, data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. The results showed that from the 
point of view of the questions before being tested on students, the difficulty 
level of multiple choice items was not proportional, while from the point of 
view of the results of the even semester IVB assessment, the difficulty level 
of multiple choice items was not proportional. Furthermore, the suitability 
of the level of difficulty of the multiple-choice items for the even mid- 
semester assessment on the grid with the ready-made items is quite 
appropriate because of the 20 multiple-choice questions in theme 6, there 
are only 30% that have changed in level difficulty before and after being 
tested, while from the 20 multiple choice questions in theme 7 there were 
only 30% which experienced changes in the level of difficulty before and 
after being tested. 
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PENDAHULUAN 
Terwujudnya pendidikan yang 
bermutu merupakan keinginan dari setiap 
negara. Akan tetapi, untuk dapat 
mewujudkan hal tersebut diperlukan upaya 
yang terus-menerus dari berbagai pihak 
agar mutu pendidikan dapat meningkat. 
Penjaminan pendidikan yang bermutu di 
Indonesia     telah     diatur     dalam 
Undang Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 11 
ayat 1 yang mengamanatkan kepada 
pemerintah dan pemerintah daerah untuk 
menjamin terselenggaranya pendidikan 
yang bermutu (berkualitas) bagi setiap 
warga negara. Untuk dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, maka diperlukan 
suatu penilaian hasil belajar. Kegiatan 
menilai dalam proses pembelajaran 
disebut juga sebagai evaluasi 
pembelajaran. 
Kegiatan evaluasi dapat dilakukan 
dengan dua teknik, yaitu teknik tes dan teknik 
non-tes. Teknik yang paling sering digunakan 
oleh guru di sekolah, yaitu teknik tes. Hal ini 
didukung oleh pendapat Septiani dan Yuliasma 
(2020) yang menyatakan bahwa, “teknik tes 
lebih sering diaplikasikan dalam ranah 
pendidikan”. Sudijono mengungkapkan bahwa 
tes merupakan cara atau prosedur yang perlu 
ditempuh dalam rangka pengukuran dan 
penilaian di bidang pendidikan. Tes dapat 
diberikan oleh guru pada saat penilaian harian, 
penilaian tengah semester, maupun penilaian 
akhir semester (Sudijono, 2012). Memberikan 
tes kepada peserta didik di pertengahan 
semester merupakan salah satu hal yang juga 
penting karena guru mengukur kemampuan 
peserta didik selama setengah semester yang 
telah dilalui. 




tes yang biasa digunakan adalah tes 
objektif (soal pilihan ganda) dan subjektif 
(uraian). Tes yang diujikan kepada peserta 
didik haruslah tes yang baik atau 
berkualitas. Sari (2015) menyatakan 
bahwa, “sebuah tes dapat dikatakan baik 
sebagai alat pengukur jika memenuhi 
persyaratan tes yaitu validitas, reliabilitas, 
objektivitas, praktikabilitas, dan 
ekonomis”. Untuk memperoleh kualitas 
atau mutu soal yang baik, di samping 
memenuhi validitas dan reliabilitas 
hendaknya terdapat keseimbangan dari 
tingkat kesukaran soal tersebut. 
Keseimbangan yang dimaksud adalah 
adanya keseimbangan atau 
proporsionalnya soal-soal yang mudah, 
sedang, dan sukar dalam suatu tes. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Bagiyono (2017), 
“asumsi yang digunakan untuk 
memperoleh kualitas soal yang efektif 
untuk mengukur hasil belajar yang baik 
adalah keseimbangan dari tingkat 
kesukaran soal tersebut. Keseimbangan 
yang dimaksud adalah perbandingan antara 
butir soal yang termasuk kategori mudah, 
sedang, dan sukar”. 
Tiap butir soal dalam tes memiliki 
tingkat kesukaran yangberbeda-beda, yaitu 
mudah, sedang, hingga sukar. Tingkat 
kesukaran butir soal dalam suatu tes dapat 
dirancang dari saat gurumenyusun kisi-kisi 
soal. Sebelum soaldiujikan kepada peserta 
didik, guru haruslah menyusun kisi-kisi 
soal dengan memerhatikan Kompetensi 
Dasar dan materi yang telah diajarkan 
sesuai dengan kurikulum. Penggunaan 
Taksonomi Bloomturut diperhatikan dalam 
penyusunan kisi- kisi soal. Hal ini guna 
memperhatikan level kognitif yang akan 
diukur sebagai tuntutan kompetensi pada 
kurikulum yang harus dicapai oleh peserta 
didik setelah pembelajaran. Level kognitif 
merupakan tingkat pemahaman peserta 
didik terhadap materi pelajaran yang 
disusun dalam tingkat kemampuan 
pemahaman peserta didik berdasarkan 
Taksonomi Bloom. Kratwohl dan Anderson 
dalam Gunawan dan Palupi (2012) 
menyatakan bahwa, “tingkatan- tingkatan 
dalam Taksonomi Bloom revisi yaitu (1) 
mengingat (remember); (2) memahami 
(understand); (3) mengaplikasikan (apply); (4) 
menganalisis (analyze); (5) mengevaluasi 
(evaluate); dan (6) mencipta (create)”. Dari 
penggunaan Taksonomi Bloom inilah nantinya 
dapat dirancang soal yang mudah,sedang, atau 
sukar. 
Dalam penelitian ini nantinya akan 
meneliti butir soal Penilaian Tengah Semester 
Genap kelas IV Tahun Ajaran 2020/2021 di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. 
Didalam naskah soal tersebut terdapat soal 
pilihan ganda, soal isian, dan soal essay. Akan 
tetapi, nantinyapeneliti akan meneliti butir soal 
pilihan gandanya saja. Ketertarikan peneliti 
yang hanya memilih butir soal pilihan 
gandanya saja dikarenakan proses penyusunan 
butir soal pilihan ganda memerlukan waktu 
yanglebih lama dibanding menyusun butir soal 
isian ataupun essay sehingga pastinya 
dibutuhkan keterampilan ekstra dari guru 
karena membuat berbagai macam alternatif 
jawaban. Hal ini didukung oleh Mina, dkk 
(2014) yang menyatakan bahwa, “multiple- 
choice items are easy to score, but the 
problem is, this type of test is difficult and time 
consuming to construct”. 
Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16 
Agustus 2021 di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota kepada wali kelas IV B 
diperoleh informasi bahwa pada saat guru 
merancang kisi-kisi dan menyusun butir soal 
tes untuk penilaian tengah semester genap, 
guru sudah memerhatikan penggunaan Kata 
Kerja Operasional (KKO). Akan tetapi, guru 
tidak terlalu memerhatikan proporsi tingkat 
kesukaran yang ideal dalam soal penilaian 
tengah semester genap yang dirancang 
tersebut. Guru juga tidak pernah melakukan 
analisis terhadap tingkat kesukaran butir soal 
pilihan ganda. Biasanya guru hanya 
menganalisis jumlah benar dan salahnya 
jawaban peserta didik pada tiap butir soal. 
Alasan guru tidak terlalu memerhatikan 
proporsi tingkat kesukaran soal yang ideal 
karena guru menyesuaikan dengan kondisi 
peserta didik. Padahal dalam penyusunan butir 
soal harus memerhatikan keseimbangan antara 
tingkat kesukaran butir soal yang 




Akan tetapi  dari  hasil   pra-riset    dan 
penelitian    yang   relevan   terdapat 
kesenjangan antara teori yang ada dengan 
pelaksanaan di lapangan. Proporsi tingkat 
kesukaran soal yang   baik itu  tidak 
diperhatikan sehingga keseimbangan antara 
butir soal yang mudah, sedang, dan sukar 
belum terpenuhi. Dari hasil pra-riset yang 
telah dilakukan oleh peneliti di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota ditemukan 
bahwa tidak adanya rancangan proporsi 
tingkat kesukaran soal yang ideal dalam 
merancang butir soal mengakibatkan butir 
soal pilihan ganda pada penilaian tengah 
semester genap di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota belum diketahui proporsi 
tingkat kesukarannya. Sedangkan dari hasil 
tinjauan beberapa penelitian relevan yang 
lainnya juga menunjukkan jika tingkat 
kesukaran suatu  tes   dianalisis  hanya 
berdasarkan hasil nilai peserta didiknya saja 
(setelah  soal  diujicobakan). Penelitian 
lainnya juga tidak ada menganalisis tingkat 
kesukaran butir soal berdasarkan rancangan 
soal yang dibuat oleh guru (sebelum soal 
diujikan). Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang analisis 
tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda 
pada Penilaian Tengah Semester genap 
dalam pembelajaran tematik kelas IV B di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
Tahun Ajaran 2020/2021. Dalam hal ini 
nantinya peneliti tidak hanya menganalisis 
tingkat  kesukaran  butir soal  sesudah 
diujicobakan    saja,   melainkan   juga 
melakukan  analisis  sebelum  soal    tes 
tersebut diujicobakan kepada peserta didik. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka tujuan umum dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui tingkat kesukaran 
butir soal pilihan ganda penilaian tengah 
semester genap kelas IV B tahun ajaran 
2020/2021 dengan kategori mudah,sedang, 
dan sukar. Sedangkan tujuan khusus dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda 
penilaian tengah semester genap kelas IV 
B di Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota tahun ajaran 2020/2021 pada saat 
sebelum dan sesudah diujikan kepada 
peserta   didik,   serta   untuk   mengetahui 
kesesuaian tingkat kesukaran butir soal pilihan 
ganda penilaian tengah semester genap kelas IV 
B di Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
tahun ajaran 2020/2021 sebelum diujikan 
kepada peserta didik dengan setelah diujikan 
kepada peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan jenis kualitatif dengan metode 
dokumentasi. Penelitian kualitatif digunakan 
karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan 
tingkat kesukaran butir soal penilaian tengah 
semester genap kelas IV di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota Tahun Ajaran 
2020/2021. Metode dokumentasi adalah 
metode yang mencari data mengenai catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, naskah soal, 
majalah, prasasti,dan sebagainya. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat kesesuaian kisi-kisi 
soal dengan kurikulum, dan menganalisis 
tingkat kesukaran soal baik dari sudut pandang 
soal itu sendiri maupun dari sudut pandang 
peserta didik. 
Peneliti hadir sebagai instrumen utama 
dan pengumpul data, yang merancang 
penelitian, melaksanakan penelitian, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
melaporkan hasil penelitian. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai nonpartisipan, karena peneliti turun ke 
lapangan namun tidak melibatkan diri secara 
langsung. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota yang 
beralamat di Jalan K.H.Wahid Hasyim, Gang 
Cimahi, Sungai Bangkong, Kecamatan 
Pontianak Kota, Kota Pontianak. Partisipan 
dalam penelitian ini adalah guru kelas IV B di 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota dan 
peserta didik kelas IV B yang berjumlah 30 
orang. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
dokumen yang terkait dengan penilaian tengah 
semester genap kelas IV di Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota tahun ajaran 
2020/2021. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini yaitu kisi-kisi soal, lembar soal 
dan hasil dari penilaian tengah semester genap 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 03 




Teknik pengumpulan datanya yaitu 
teknik dokumentasi berupa dokumen 
tertulis dari kisi-kisi soal, lembar soal, 
serta lembar jawaban peserta didik hasil 
dari penilaian tengah semester genap kelas 
IV B Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak 
Kota Tahun Ajaran 2020/2021 yang 
berjumlah 30 orang peserta didik. 
Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan human 
instrumen yaitu peneliti sendiri. Peneliti 
berperan dalam mengumpulkan data, 
menganalisis dan merangkai kesimpulan. 
Untuk lembar observasi dan dokumen 
dijadikan sebagai instrumen penunjang. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis model Miles 
and Huberman. Ada empat tahap yang 
mesti dilalui, yaitu. 
Tahap Pengumpulan Data (data 
collection) 
Dalam penelitian ini pengumpulan 
data menggunakan alat pengumpul data 
berupa lembar observasi dan dokumen- 
dokumen. Tahap pegumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan pada Hari Rabu, 
18 Agustus 2021 yang diawali dengan 
peneliti meminta dokumen tertulis kepada 
guru terkait penilaian tengah semester 
genap kelas IV yang meliputi kisi-kisi 
soal, lembar soal tes, serta jawaban peserta 
didikkelas IV B hasil dari penilaian tengah 
semester genap tahun ajaran 2020/2021. 
Tahap Reduksi Data (data reduction) 
Tahap-  tahap reduksi data dalam 
penelitian ini meliputi menganalisis kisi- 
kisi soal, menganalisis butir soal pilihan 
ganda penilaian tengah semester genap 
kelas IV, serta menganalisis hasil jawaban 
penilaian tengah semester genap peserta 
didik kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota yang berjumlah 30 orang 
lalu mengkategorikan tiap butir soalnya 
kedalam kategori mudah, sedang, dan 
sukar. Untuk menghitung angka indeks 
tingkat kesukaran dapat menggunakan 
rumus menurut Arikunto (2018, h.233) 
yaitu sebagai berikut. P = 𝐵 . 
𝐽𝑆 
Penyajian data (data display) 
peneliti menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan menggunakan 
tabel yang didalamnya terdapat persentase 
pendistribusian butir soal pilihan ganda 
berdasarkan klasifikasi level kognitif, tabel 
yang didalamnya terdapat rekapan hasil 
jawaban peserta didik terhadap butir soal 
pilihan ganda penilaian tengah semester genap 
kelas IV, dan tabel untuk menganalisis 
kesesuaian kisi- kisi soal dengan butir soal 
yang telah diujikan. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan pie chart untuk melihat 
persentase tingkat kesukaran butir soal saat 
sebelum dan sesudah diujikan kepada peserta 
didik. 
Proses Menarik Kesimpulan (conclusion 
drawing) 
Pada tahap terakhir peneliti menarik 
kesimpulan. Dengan adanya kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian dari tujuan 
yang hendak dicapai dengan cara 
memandingkan, menghubungkan, dan 
memilih data. Namun kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara atau 
dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti lain 
yang mendukung pada tiap observasi 
kemudian dipahami sesuai dengan rumusan 
masalah yang akan dianalisis. Jika semua telah 
memiliki bukti-bukti yang sesuai maka dapat 
ditarik kesimpulan yang dapat menemukan 
hasil yang tepat dalam penelitian. 
Untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian adalah dengan menggunakan 
peningkatan ketekunan. Peneliti melakukan 
pengamatan secara cermat dan mendalam 
untuk mendapatkan kepastian data. Oleh 
karena itu peneliti pun membaca berbagai 
referensi buku maupun hasil penelitian yang 
terkait dengan temuan penelitian. Dengan 
membaca, maka wawasan peneliti akan 
semakin luas dan tajam, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data yang 
ditemukan itu benar atau tidak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda 
penilaian tengah semester genap tahun ajaran 
2020/2021 sebelum dan sesudah diujikan 
kepada peserta didik. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan 30 peserta didik kelas IV B. 
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dari 90 peserta didik kelaskelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. 
1. Hasil Analisis Butir Soal Pilihan 
Ganda Penilaian Tengah Semester 
Genap Sebelum Soal Diujikan 
a. Kesesuaian Kisi-kisi Soal dengan 
Kurikulum 
Kesesuaian kisi-kisi soal dengan 
kurikulum dapat diilihat dari kesesuaian 
kompetensi dasar pada kisi-kisi dan materi 
yang ada pada buku ajar yang digunakan pada 
Penilaian Tengah Semester Genap ini adalah 
buku guru beserta buku siswa kelas IV tema 6 
dan buku guru beserta buku siswa kelas IV 
tema 7. Berikut data kesesuaian kisi-kisi soal 
pilihan ganda penilaian tengah semster genap 
kelas IV tahun ajaran 2020/2021 dengan 
kurikulum dapat diilihat pada tabel 1, 
 
Tabel 1 
Kesesuaian Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda Penilaian Tengah Semester Genap Kelas IV 
























Kesesuaian KD yang 
ada pada kisi- kisi 
dengan KD yang ada 
















 7 20 0 100% 0% 
Kesesuaian indikator 
soal dengan materi 











 7 18 2 90% 10% 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
bahwa Kompetensi Dasar (KD) pada kisi-
kisi soal penilaian tengah semester genap 
baik pada tema 6 maupun pada tema 7 
dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ada 
pada buku 
b. Distribusi Jenjang Ranah 
Kognitif Pada Butir Soal 
Analisis distribusi jenjang ranah kognitif 
taksonomi bloom dilakukan melalui lembar 
soal penilaian tengah 
ajar sudah sesuai. Selain itu, pada kisi-kisi 
soal penilaian tengah semester genap baik 
pada tema 6 maupun pada tema 7, kesesuaian 
indikator soal dengan materi pada buku ajar 
belum sepenuhnya sesuai. 
semester genap kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota tahun ajaran 
2020/2021. Berikut data pendistribusian 
jenjang ranah kognitif sebagai berikut pada 
tabel 2.
Tabel 2 
Pendistibusian Butir Soal Pilihan Ganda Penilaian Tengah Semester Genap Kelas IV 






No.Soal Jumlah Persentase 
LOTS (Low Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat 
rendah) 
C1 1,4,7,14, 15,17,18,19 8 40% 
C2 6,8,9,12,16,20 6 30% 
MOTS (Middle Order Thinking Skill/ 
Kemampuan berpikir tingkat 
menengah 
C3 11,13 2 10% 
 
HOTS (High Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat 
tinggi) 
C4 2,3,5,10 4 20% 
C5  -  -         - 
C6  -   -          - 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa butir soal yang termasuk ke dalam 
level kognitif LOTS (Low Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat rendah) 
yaitu butir soal nomor 
1,5,6,7,8,9,11,13,14,15,17, 18,   dan   19. 
Butir soal yang termasuk ke dalam level 
kognitif MOTS (Middle Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat 
menengah) yaitu butir soal nomor 
4,10,12,16. Butir soal yang termasuk ke 
dalam level kognitif HOTS (High Order 
Thinking Skill/kemampuan berpikirtingkat 
tinggi) yaitu butir soal nomor 2,3, dan 20. 
Butir soal pilihan ganda penilaian 
tengah semester genap kelas IV tahun 
ajaran 2020/2021 tema 6 penyebaran soal 
berkriteria mudah, sedang, dan sukar 
tersebar tidak merata (tidak proporsional). 
Soal dengan kriteria tingkat kesukaran 
mudah memiliki persentase sebesar 65%, 
soal dengan kriteria tingkat kesukaran 
sedang memiliki persentase sebesar 20%, 
dan soal dengan kriteria tingkat kesukaran 
sukar memiliki persentase sebesar 15%. 
Adapun pendistribusian jenjang ranah 
kognitif pada tema 7 adalah sebagai 
berikut pada tabel 3. 
 
Tabel 3 
Pendistribusian Butir Soal Pilihan Ganda Penilaian Tengah Semester Genap 





No.Soal Jumlah Persentase 
LOTS (Low Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat 
rendah) 
C1 1,4,7,14, 15,17,18,19 8 40% 
C2 6,8,9,12,16,20 6 30% 
MOTS (Middle Order Thinking Skill/ 
Kemampuan berpikir tingkat menengah 
C3 11,13 2 
10% 
 
HOTS (High Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat 
tinggi) 
C4 2,3,5,10 4 20% 
C5  -  -         - 
C6  -   -          - 
Butir soal yang termasuk ke dalam 
level kognitif LOTS (Low Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat rendah) 
yaitu butir soal nomor 
1,4,6,7,8,9,12,14,15,16,17,18,19, dan 20. 
Butir soal yang termasuk ke dalam level 
kognitif MOTS (Middle Order Thinking 
Skill/Kemampuan berpikir tingkat 
menengah) yaitu butir soal nomor 11 dan 
13. Butir soal yang termasuk ke dalam 
level kognitif HOTS (High Order Thinking 
Skill/kemampuan berpikir tingkat tinggi) 
yaitu butir soal nomor 2,3,5,dan 10. 
Butir soal pilihan ganda penilaian 
tengah semester genap kelas IV tahun 
ajaran 2020/2021 tema 7 70% 10% 20% 
Mudah (14 butir soal) Sedang (2 butir soal) 
Sukar (4 butir soal) 60 penyebaran soal 
2. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 
Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan 
Hasil Penilaian Tengah Semester Genap 
Kelas IV B Tahun Ajaran 2020/2021 
Langkah pertama dalam analisis 
tingkat kesukaran ini adalah merekapitulasi 
hasil 
 
berkriteria  mudah,  sedang, dan 
sukar tersebar tidak merata (tidak 
proporsional). Soal dengan kriteria tingkat 
kesukaran mudah memiliki persentase 
sebesar 70%, soal dengan kriteria tingkat 
kesukaran sedang memiliki persentase 
sebesar 20%, dan soal dengan kriteria 
tingkat kesukaran sukar memiliki 
persentase sebesar 10%. soal penilaian 
tengah semester genap kelas IV B tahun 
ajaran 2020/2021 sebelum soal 
diujicobakan kepada peserta didik 
memiliki tingkat kesukaran soal yang 
tergolong belum proporsional, karena 
sebagian besar rancangan tingkatkesukaran 
butir soalnya tergolong mudah. Sebagian 
besar soal dirancang oleh guru terletak 
pada level kognitif C1 dan C2. 
jawaban penilaian tengah semester genap 
yang telah dikerjakan oleh peserta didik 
kelas IV B di setiap butirnya. 
Kemudian jawaban peserta didik di setiap 
butir  tersebut dikelompokkan ke dalam 
kategori tingkat kesukaran mudah,sedang, 




angka indeks tingkat kesukaran (P). 
Berdasarkan dari hasil penelitian setiap 
butir soal memiliki tingkat kesukaran soal 
yang berbeda-beda. Selain itu, untuk 
kategori tingkat kesukaran butir soal 
pilihan ganda penilaian tengah semester 
genap kelas IV tema 6 termasuk kedalam 
kategori mudah, karena sebagian besar 
soal tergolong kategori mudah. Sedangkan 
hasil analisis pada soal pilihan ganda 
penilaian tengah 
semester genap kelas IV tema 7 menunjukkan 
bahwa setiap butir soal memiliki tingkat 
kesukaran soal yang berbeda-beda. Selain itu, 
untuk kategori tingkat kesukaran butir soal 
pilihan ganda penilaian tengah semester genap 
kelas IV tema 7 termasuk kategori mudah, 
karena sebagian besar soal tergolong kategori 
mudah. Untuk lebih mengetahui perbandingan 
persentase tingkat kesukaran antara soal 
mudah, sedang, dan sukar dapat dilihat pada 
tabel 4 dan 5 berikut. 
Tabel 4 
Klasifikasi Butir Soal Pilihan Ganda Penilaian Tengah Semester Genap Kelas IV B  Tema 6 
Berdasarkan Tingkat Kesukarannya 
Tingkat Kesukaran Soal Nomor Soal Jumlah 
Mudah 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 15, 17, 18, 19 
18 (90%) 
Sedang 16, 20 2 (10%) 
Sukar - - 
Tabel 5 
Klasifikasi Butir Soal Pilihan Ganda Penilaian Tengah Semester Genap Kelas IV B  Tema 7 
Berdasarkan Tingkat Kesukarannya 
Tingkat Kesukaran Soal Nomor Soal Jumlah 
Mudah 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 
19 (95%) 
Sedang 5 1 (5%) 
Sukar - - 
Berdasarkan dari hasil analisis 
tingkat kesukaran soal pilihan ganda 
dapat diketahui bahwa soal penilaian 
tengah semester genap kelas IV B tahun 
ajaran 2020/2021 sesudah soal 
diujicobakan kepada peserta didik 
memiliki tingkat kesukaran soal yang 
tergolong belum proporsional, karena 
sebagian besar peserta didik dapat 
menjawab dengan mudah tiap butir 
soalnya sehingga tingkat kesukaran butir 
penilaian tengah semester genap 
tersebut tergolong mudah. 
3. Kesesuaian Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Pilihan Ganda Sebelum Diujikan dengan 
Tingkat Kesukaran Butir Soal Setelah 
Diujikan 
Kesesuaian kisi-kisi soal dengan butir 
soal yang telah diujikan dapat dilihat dari 
rancangan butir soal pada kisi-kisi soal yang 
telah dibuat oleh guru (sebelum soal diujikan) 
dengan butir soal yang telah diujikan. Berikut 
perhatikan tabel 6 mengenai kesesuaian kisi- 
kisi soal. 
Tabel 6 
Kesesuaian Kisi-kisi Soal dengan Butir Soal yang Telah Diujikan 
Tema Perubahan Nomor Butir Soal Jumlah Persentase 
6 + 2,3,4,10,12,20 6 30% 
 0 1,5,6,7,8,9,11,13, 14,15,16,17,18,19 14 70% 
 - - 0 0% 
7 + 2,3,5,10,11,13, 6 30% 
 0 1,4,6,7,8,9,12,14, 15,16,17,18,19,20 14 70% 
 - - 0 0% 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa pada 
butir soal pilihan ganda penilaian tengah 
semester genap tema 6, setelah butir soal 
diujikan kepada peserta didik ternyata 
terdapat 6 butir soal yang tidak sesuai 
dengan rancangan pada kisi-kisi. Ada 6 
butir soal (30%) yang memiliki 
perubahan positif (+) yang menandakan 
turunnya level tingkat kesukaran setelah 
soal tersebut diujikan kepada peserta 
didik dengan level tingkat kesukaran 
yang telah dirancang oleh guru pada 
kisi- kisi sebelum soal tersebut diujikan 
kepada peserta didik Untuk butir soal 
yang tingkat kesukarannya sudah sesuai 
dengan rancangan soal pada kisi-kisi 
(perubahan 0) yaitu sebanyak 14 butir 
soal (70%). Untuk butir soal yang 
mengalami kenaikan level kesukaran 




1. Hasil Analisis Butir Soal Pilihan 
Ganda Penilaian Tengah Semester 
Genap Sebelum Soal Diujikan 
a. Kesesuaian Kisi-Kisi Soal 
dengan Kurikulum 
Pada kisi-kisi penilaian tengah 
semester genap tema 6, dari 20 butir 
soal pilihan ganda terdapat 2 butir soal 
(soal nomor 6 dan 17) yang tidak sesuai 
dengan materi yang ada pada buku ajar. 
Sedangkan pada kisi-kisi penilaan 
tengah semester tema 7, dari 20 butir 
soal pilihan ganda terdapat 2 butir soal 
(soal nomor 8 dan 19) yang tidak sesuai 
dengan materi yang ada pada buku ajar. 
Penyebaran materi pada butir soal 
pilihan ganda penilaian tengah semester 
kelas IV tema 6 dan tema 7 juga tidak 
merata. Dari 20 butir soal pilihan ganda 
pada tema 6 terdapat 16 butir soal (80%) 
dari subtema 1, 1 butir soal dari subtema 
2, dan 1 butir soal dari subtema 3. 
Sedangkan pada tema 7, dari 20 butir 
soal pilihan ganda terdapat 9 butir soal 
(45%) dari subtema 1, 7 butir soal 
(35%) dari subtema 2, dan 2 butir soal 
(10%) dari subtema 3. Tidak meratanya 
penyebaran materi pada butir soal 




genap kelas IV B tahun ajaran 
2020/2021 ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu berdasarkan hasil 
wawancara kepada guru kelas IV B, 
guru tidak terlalu memerhatikan 
keseimbangan materi yang diujikan pada 
setiap subtema pada saat membuat kisi-
kisi maupun butir soal. Selain itu, soal 
yang digunakan pada penilaian tengah 
semester biasanya mengambil langsung 
dari kumpulan soal-soal yang terdapat 
pada buku ajar lainnya. 
b. Distribusi Jenjang Ranah 
Kognitif Pada Butir Soal 
Pada butir soal pilihan ganda 
penilaian tengah semester genap tema 6 
dari 20 butir soal, distribusi soal 
berjenjang mengingat (C1) yaitu 9 butir 
soal (45%), distribusi soal berjenjang 
memahami (C2) yaitu 4 butir soal 
(20%), distribusi soal berjenjang 
menerapkan (C3) yaitu 4 butir soal 
(20%), distribusi soal berjenjang 
menganalisis (C4) yaitu 3 butir soal 
(15%). Pada tema 7, dari 20 butir soal, 
distribusi soal berjenjang mengingat 
(C1) yaitu 8 butir soal (40%), distribusi 
soal berjenjang memahami (C2) yaitu 6 
butir soal (30%), distribusi soal 
berjenjang menerapkan (C3) yaitu 2 
butir soal (10%), distribusi soal 
berjenjang menganalisis (C4) yaitu 4 
butir soal (20%). Berdasarkan 
persentase hasil analisis distribusi soal 
berdasarkan ranah kognitif Taksonomi 
Bloom Revisi pada soal pilihan ganda 
penilaian tengah semester genap kelas 
IV di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota didominasi oleh aspek 
mengingat (C1) dimana dalam aspek ini 
hanya melatih peserta didik menarik 
informasi pengetahuan yang tersimpan 
dalam memori jangka panjang yang 
pernah dipelajari sebelumnya. 
Sedangkan distribusi jenjang 
ranah kognitif pada soal dengan ranah 
kognitif C2, C3, dan C4 lebih sedikit 
dibanding soal dengan ranah kognitif 
C1. Untuk soal mengevaluasi (C5) serta 
mencipta (C6) tidak ditemukan sama 
sekali baik pada tema 6 maupun pada 
tema 7. Hal ini menunjukkan jika 
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rancangan soal penilaian tengah 
semester genap kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 03 Pontianak Kota yang dibuat 
oleh guru tergolong ke alam kategori 
mudah karena sebagian besar soal 
rancangan termasuk ranah kognitif C1. 
2. Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Pilihan Ganda Berdasarkan Hasil 
Penilaian Tengah Semester Genap 
Kelas IV B Tahun Ajaran 2020/2021 
Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan, tingkat kesukaran butir 
soal pilihan ganda dalam penilaian 
tengah semester genap kelas IV B tahun 
ajaran 2020/2021 dari hasil jawaban 
peserta didik baik pada tema 6 maupun 
pada tema 7 secara keseluruhan 
tergolong pada kategori soal yang 
mudah. Pada tema 6, dari 20 butir soal 
terdapat 18 butir soal yang memiliki 
tingkat kesukaran kategori mudah 
(artinya soal-soal tersebut memiliki 
kemungkinan untuk direvisi atau 
dibuang agar bisa dipergunakan kembali 
pada penilaian tengah semester genap 
tahum selanjutnya). Selain itu terdapat 2 
butir soal berkategori sedang (artinya 
soal tersebut dapat tetap dipertahankan 
dan dapat dipergunakan kembali untuk 
penilaian tengah semester genap tahun 
selanjutnya). Untuk soal sukar, tidak 
terdapat satu butir soal pun dari tema 6 
yang termasuk kedalam kategori sukar. 
Sedangkan pada tema 7, dari 20 butir 
soal terdapat 19 butir soal yang 
memiliki tingkat kesukaran kategori 
mudah (artinya soal-soal tersebut 
memiliki kemungkinan untuk direvisi 
atau dibuang agar bisa dipergunakan 
kembali pada penilaian tengah semester 
genap tahum selanjutnya). Selain itu 
terdapat 1 butir soal berkategori sedang 
(artinya soal tersebut dapat tetap 
dipertahankan dan dapat dipergunakan 
kembali untuk penilaian tengah semester 
genap tahun selanjutnya. Untuk soal 
sukar, tidak terdapat satu butir soal pun 
dari tema 7 yang termasuk kedalam 
kategori sukar. 
3. Kesesuaian Tingkat Kesukaran 
Butir Soal Pilihan Ganda Sebelum 
Diujikan dengan Tingkat Kesukaran 
Butir Soal Setelah Diujikan 
 
Kesesuaian tingkat kesukaran 
butir soal sebelum dan setelah diujikan 
kepada peserta didik pada tema 6 dan 
tema 7 sama- sama memiliki kesesuaian 
tingkat kesukaran sebesar 70%. 
Sehingga dapat dikatakan jika soal 
penilaian tengah semester genap kelas 
IV di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota sebagian besar sudah 
cukup sesuai atau tercapai antara 
tuntutan level kognitif yang diukur pada 
kisi-kisi dengan hasil jawaban peserta 
didik. Adapun ketidaksesuaian pada 
beberapa butir soal antara rancangan 
pada kisi-kisi dengan hasil jawaban 
peserta didik membuat butir soal 
tersebut harus dipertimbangkan lagi jika 
akan digunakan kembali, dikarenakan 
butir soal tersebut tidak dapat mengukur 
dengan tepat kemampuan peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Utami 
dan Nurgiyantoro (2016), “analisis 
jawaban butir soal per indikator per 
kompetensi dasar dipergunakan sebagai 
masukan umpan balik pembelajaran” 
(h.58). Maka dari itu, soal yang tingkat 
kesukarannya tidak sesuai pada kisi-kisi 
dengan jawaban peserta didik perlu 
direvisi jika akan digunakan kembali 
atau dibuang saja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dalam penelitian dengan judul “Analisis 
Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan 
Ganda Pada Penilaian Tengah Semester 
kelas IV” maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : (1) Tingkat kesukaran 
butir soal pilihan ganda penilaian tengah 
semester genap kelas IV B di Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota tahun 
ajaran 2020/2021 jika dilihat dari sudut 
pandang soal itu sendiri (sebelum 
diujikan kepada peserta didik) dapat 
dikatakan tidak memiliki tingkat 
kesukaran yang proporsional. Hal ini 
dikarenakan soal yang dirancang oleh 
guru sebagian besar mengukur aspek 
kognitif C1 sehingga tes didominasi 
oleh butir soal dengan tingkat kesukaran 
yang mudah. (2) Tingkat kesukaran 
butir soal pilihan ganda penilaian tengah 
semester genap kelas IV B di
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Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Kota 
tahun ajaran 2020/2021 jika dilihat dari 
hasil penilaian tengah semester genap 
peserta didik dapat dikatakan tidak 
memiliki tingkat kesukaran yang 
proporsional. Hal ini dikarenakan dari 
hasil penilaian, tiap butir soalnya dapat 
dijawab dengan benar oleh sebagian 
besar peserta didik. Bahkan tidak 
ditemukan butir soal dengan tingkat 
kesukaran yang sukar. (3) Kesesuaian 
tingkat kesukaran butir soal pilihan 
ganda penilaian tengah semester genap 
kelas IV B di Sekolah Dasar Negeri 03 
Pontianak Kota tahun ajaran 2020/2021 
yang ada pada kisi- kisi soal dengan hasil 
penilaian tengah semester peserta didik 
dapat dikatakan sebagian besar sudah 
sesuai. Pada tema 6, persentase 
kesesuaian tingkat kesukaran butir soal 
yang ada pada kisi- kisi dengan hasil 
penilaian tengah semester peserta didik 
yaitu 70% telah sesuai. Sedangkan pada 
tema 7, persentase kesesuaian tingkat 
kesukaran butir soal yang ada pada kisi-
kisi dengan hasil penilaian tengah 
semester peserta didik yaitu 70% telah 
sesuai. 
Saran 
Adapun beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut. (1) Bagi guru 
untuk dapat lebih memerhatikan 
kembali proporsi pembagian materi dan 
proporsi dari tingkat kesukaran butir 
soal yang akan diujikan pada suatu tes. 
(2) Bagi peneliti lain yang akan meneliti 
butir soal disarankan untuk tidak hanya 
meneliti dalam aspek tingkat kesukaran 
butir soal saja tetapi juga dalam aspek 
analisis butir soal lainnya, seperti aspek 
validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
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